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Abstract

This study aims to determine the impact of implementation before and after the use of a micro-hydro power
plant on welfare in the community of Nagari Preparation, Lubuk Gadang Tenggara, South Solok Regency. In this
research, primary data was obtained through distributing questionnaires. The data analysis method uses the SPSS
version 22 program with Descriptive Statistics with 3 stages, namely validity, reliability and Mc Nemar tests. Based
on the results of research on the variables Expenditure, Income, Facilities and Services, it was concluded that the
validity test results were known to be valid with calculated r > r table, r table was 0.221 and the Reliability Test
results were known to be reliable with Cronbach's alpha value > 0.60. And the results of the Mc Nemar Test showed
that the indicators for Expenditures, Income, Facilities and Services had a significant impact on each variable with a
value (sig.) a of 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Penerapan sebelum dan sesudah Penggunaan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro Terhadap Kesejahteraan Di Masyarakat Nagari Persiapan Lubuk Gadang
Tenggara Kabupaten Solok Selatan. Dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner. Metode analisis data menggunakan program SPSS vertion 22 dengan Stastistik Deskriptif dengan 3
tahapan yaitu Uji Validitas, Reliabilitas dan Uji Mc Nemar. Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel
Pengeluaran, Pendapatan, Fasilitas dan Pelayanan disimpulkan hasil Uji validitas diketahui valid dengan r hitung >r
tabel, r tabel adalah 0,221 dan hasil Uji Reliabilitas diketahui reable dengan nilai Cronbach’s alpha >0,60. Serta hasil
Uji Mc Nemar diketahui indikator Pengeluaran, Pendapatan, Fasilitas, dan Pelayanan berdampak signifikan pada
setiap variabelnya dengan nilai (sig.) a 0,05.

Kata Kunci: Pengeluaran, Pendapatan, Fasilitas, Pelayanan, Kesejahteraan Masyarakat

PENDAHULUAN

Jorong Tandai Bukik Bulek adalah daerah yang berada di Nagari Persiapan Lubuk Gadang
Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan yang mempunyai salah satu Sumber Daya Alam
(SDA) berupa Sungai. Wilayah Jorong Tandai Bukik Bulek terdapat beberapa Sungai yang dijadikan
Sumber utama aliran Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) yang dikelola oleh Masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) ini
masih berbasis kemasyarakatan dimana dalam pengelolaannya masih dikelola oleh masyarakat yang
berada di daerah Tandai Bukik Bulek Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir
Kabupaten Solok Selatan. Sebagian besar Listrik Masyarakat Jorong Tandai Bukik Bulek menggunakan
listrik yang berasal dari Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) karena pengeluaran yang
dikeluarkan lebih kecil dari dibandingkan dengan Pembangkit listrik lainnya seperti Perusahaan Listrik
Negara, adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro ini telah memberikan sumbangan kesejahteraan
terhadap Masyarakat, khususnya di Jorong Tandai Bukik Bulek Nagari Persiapan Lubuk Gadang
Tenggara Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. Sumbangan tersebut berupa berkurangnya
pengeluaran, bertambahnya pendapatan, kemudahan pelayanan, serta fasilitas yang diterima oleh
masyarakat sebagai akibat adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro tersebut.
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Adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) memberikan pengaruh positif dan
negatif terhadap kehidupan warga atau masyarakat, pengaruh positif dari sisi ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan usaha baru. Perubahan sosial budaya ditandai
dengan perubahan gaya hidup yang banyak diadopsi dari tayangan televisi, termasuk dalam hal gaya hidup
sehari-hari. Pengaruh lain adalah peningkatan dalam pencapain prestasi sekolah dan tingkat kesehatan
yang lebih baik, serta kesadaran dalam menjaga lingkungan dan bertambah kondusifnya keamanan. Selain
itu dampak negatifnya adalah lunturnya nilai-nilai budaya lokal seperti bersilaturahim, bergotong-royong,
serta mulai munculnya budaya konsumtif yang dilihat dan diadopsi dari tayangan televisi dan media
lainnya.

Badan Pusat Stastistik Provinsi Sumatera Barat mencatat ada 23 unit Pembangkit Generator di
Kabupaten Solok Selatan dari tahun 2018 sampai 2022, dan pada tahun 2021 berkurang 2 unit yang pada
tahun 2019 adalah 23 unit namun di tahun 2020 menjadi 21 unit. Tetapi pada tahun 2021 sampai dengan
tahun 2022 kembali menjadi 23 unit. Solok Selatan menjadi Kabupaten yang paling banyak memiliki
pembangkit generator dibandingkan dengan kabupaten lain yang ada di Sumatera Barat. Namun
berbanding terbalik dengan Kabupaten Dharmasraya yang dalam lima tahun terakhir tidak memiliki
pembangkit Generator hampir sama halnya dengan Kota Padang yang dalam 5 tahun terakhir hanya ada 1
pembangkit generator pada tahun 2021 dan di tahun 2022 sudah tidak lagi terdaftar di Badan Pusat
Stastistik Provinsi Sumatera Barat.

Jumlah Kartu Keluarga di Jorong Tandai Bukik Bulek di lima tahun terakhir berada di 120-129
Kartu Keluarga, ini menunjukan tidak banyak perubahan jumlah penduduk dalam lima tahun terakhir,
sama halnya dengan Jumlah Kartu Keluarga yang menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH) dalam lima tahun terakhir yang dianggap stabil, dalam hal penyelenggaraan Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) yang sudah beroperasi kurang lebih dari 15 tahun masih banyak perbaikan
yang harus dilakukan baik dalam hal pelayan ataupun dalam hal maintenance, Pada segi pelayanan yang
dapat dikatakan masih sepenuhnya belum maksimal, misalnya dalam hal jika ada perbaikan jaringan yang
harus dilakukan di rumah pengguna, pengurus tidak cepat tanggap dalam menanggapinya, Selain karena
pengurus dari Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) yang tidak banyak hal ini juga karena
pengurus dari Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) tidak menjadikan ini pekerjaan utama
sehingga pelayanan kepada masyarakat tidak dilakukan dengan maksimal.

Selain dari segi pelayanan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) juga sering mati
jika cuaca sedang tidak baik, Petir menjadi salah satu penyebab sering terjadinya pemadaman listrik,
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro sering kali disambar oleh petir karena pada dasarnya memang
tidak ada anti petir yang dipasang di sekitar generator Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH),
Musim kemarau juga merupakan hal yang sering mengakibatkan operasi dari Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH) tidak maksimal karena energi utama yang digunakan untuk Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) adalah air sungai yang debitnya sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca.
Saat terjadi musim kemarau maka energi yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMHO tidak mencukupi untuk satu Jorong.

Dari latar belakang diatas menyebabkan timbulnya permasalahan, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Dampak Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Di Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan”
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui apakah dampak pengeluaran, pendapatan, fasilitas, dan pelayanan sebelum dan sesudah
adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, Pertama manfaat teoritis. 1).Dapat digunakan sebagai masukan
dalam proposal bersangkutan. 2).Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan referensi bagi yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai teori tersebut. 3).Bermanfaat untuk pembaca pada umumnya
dalam usaha untuk memperluas wawasan dan menambah daftar pustaka. Kedua manfaat non-akademik,
Sebagai saran pembelajaran bagi penulis dalam memahami masyarakat di Nagari Persiapan Lubuk
Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan tersebut.



LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS
Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan suatu tingkat kepuasan tertentu yang diperoleh seseorang dari hasil
mengkonsumsi pendapatan yang diterimanya. Namun tingkat kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu
yang relatif, karena bergantung pada tingkat kepuasan yang diperoleh dari mengonsumsi pendapatan
tersebut. Menurut Sunarti (2012), Kesejahteraan adalah suatu sistem kehidupan sosial, material dan
spiritual yang dijiwai dengan perasaan aman, bermartabat dan tentram baik lahir maupun batin, yang
memungkinkan setiap warga negara mengupayakan kepuasan jasmani, rohani dan sosial, yang terbaik
bagi diri mereka sendiri, keluarga mereka, dan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah suatu
kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar
masyarakat, kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari beberapa indikator, Badan Pusat Stastistik (BPS)
mencatat tujuh indikator dalam melihat bagaimana kesejahteraan masyarakat: a.Pendapatan rumah tangga,
b.Konsumsi dan pengeluaran masyarakat, c.Fasilitas tempat tinggal, d.Kesehatan anggota keluarga,
e.Akses terhadap layanan Kesehatan, f.Akses terhadap Pendidikan, g. Kepemilikan alat transportasi

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) adalah pembangkit listrik yang menggunakan
tenaga air sebagai media utama untuk penggerak turbin dan generator. Tenaga Mikrohidro memiliki skala
daya yang dapat dibangkitkan hingga lebih rendah dari 100 kiloWatt. Pada Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro proses perubahan energi Kinetic berupa kecepatan dan tekanan air, yang digunakan untuk
menggerakan turbin air dan generator listrik hingga menghasilkan energi listrik. Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) merupakan jenis pembangkit listrik yang memanfaatkan energi air untuk
mengerakannya. Sumber airnya bisa dari Sungai, saluran irigasi atau air terjun alami. Pada prinsip
dasarnya melibatkan pemanfaatan tinggi jatuhan air (head) dan volume aliran air yang tersedia untuk
menghasilkan energi listrik. Semakin tinggi jatuhan air, semakin besar potensi anergi yang dapat diubah
menjadi energi listrik.

Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan, Diduga ada dampak signifikan pengeluaran, pendapatan, fasilitas
dan pelayanan sebelum dan sesudah adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro terhadap
kesejahteraan masyrakat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif (nonparametric test). Lokasi Penelitian ini dilakukan pada
masyarakat di Jorong Tandai Bukik Bulek Nagari Persipan Lubuk Gadang Tenggara Kecamatan Sangir
Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. Adapun Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat
di Jorong Tandai Bukik Bulek Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan.
Sampel penelitian ini yaitu masyarakat yang berada dan menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLTMH), dimana jumlah keseluruhan penduduknya pada Desember 2023 580 jiwa dari 128 Kartu
Keluarga (KK), dengan pengguna Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro di Desember 2023 sebanyak
96 Kartu Keluarga (KK). Teknik yang digukan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
Probability sampling, dari jumlah populasi sebanyak 96 (KK) jumlah pengguna Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro tahun 2023 di Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Jorong Tandai Bukik Bulek
diperoleh sampel sebanyak 77 (KK) responden.

Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat di bidang sosial pada dasarnya merupakan keadaan sosial yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk dapat memenuhi kebutuhan yang bersifat jasmani rohani



dan sesuai dengan hakekat dan martabat manusia untuk dapat mengatasi berbagai masalah sosial yang
dihadapi diri, keluarga dan masyarakat untuk berkembang menjadi lebih baik.

Pengeluaran

Pengeluaran merupakan pembayaran yang dikeluarkan saat ini untuk memenuhi kewajiban
dimasa mendatang demi memperoleh beberapa keuntungan. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan
indikator kesejahteraan masyarakat Jorong Tandai Bukik Bulek terhadap pengeluaran.

Pendapatan

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi
berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri
atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada
jenis pekerjaannya.

Fasilitas

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta
dinikmati oleh konsumen yang bertujuan memberikan kepuasan yang maksimal (Kevin Lane Keller,
2009). Fasilitas merupakan segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik yang disediakan oleh pihak penjual
jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen.

Pelayanan

Pelayanan merupakan rasa yang menyenangkan yang diberikan kepada orang lain disertai
keramahan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Pelayanan diberikan sebagai tindakan atau perbuatan
seseorang atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan/anggota. Tindakan yang
dilakukan guna memenuhi kebutuhan pelanggan akan suatau produk atau jasa yang mereka butuhkan. Ada
beberapa pendapat mengenai pengartian pelayanan, Kotler Mendefinisikan pelayanan (jasa) sebagai setiap
tindakan atau Kinerja yang dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu.

Teknik pengumpulan data dilakukan adalah dengan cara pengamatan (Observasi), kuesioner,
wawancara, dan penelusuran literatur. Sedangkan untuk teknik analisis data pengujian ini dilakukan dalam
program SPSS. Analisis data dilakukan dengan stastistik deskriptif dan juga dengan tiga tahap pengujian
yaitu Validitas dan Reliabilitas serta Uji Mc Nemar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Mc Nemar digunakan untuk menguji apakah terjadi dampak penggunaan Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara
Kabupaten Solok Selatan



Tabel 1 Hasil Uji Mc Nemar

ITEM
VARIABEL PERNYATAAN Sig.
Pengeluaran X1.1 0.024
X1.2 0.000
Pendapatan X2.1 0.000
X2.2 0.009
Fasilitas X3.1 0.000
X3.2 0.000
Pelayanan X4.1 0.004
X4.2 0.000

Sumber : Olahan Data SPSS 2024

Dapat dilihat pada tabel diatas hasil dari setiap item pernyataan dari masing-masing variabel
pengeluaran, pendapatan, fasilitas dan pelayanan memiliki signifikasi < 0.05. Dari hasil uji Mc Nemar
pada penelitian ini dapat dilihat setiap item pernyataan dalam masing-masing variabel memiliki hasil yang
signifikan kecil dari alpha 0.05 maka dapat disimpulkan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat pengguna pembangkit listrik tenaga mikro hidro di nagari persiapan lubuk gadang tenggara
kabupaten solok selatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari kajian serta pembahasan, maka bisa dibuat beberapa kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu:

1). Dampak pengeluaran sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro terhadap kesejahteraan masyarakat di Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok
Selatan, dalam “berkurangnya pengeluaran” sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro, yaitu dimana diperoleh hasilnya yaitu sig. sebesar 0,024 yang menjelaskan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan adanya perubahan atau dampak secara signifikan.
Dengan adanya Pembangkit Listrik Tenga Mikro Hidro mampu memberikan dampak signifikan terhadap
pengeluaran masyarakat Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan dalam hal
berkurangnya pengeluaran sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat akan lebih meningkat. Dalam
“bertambahnya pendapatan” sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro,
yaitu dimana diperoleh hasilnya yaitu sig.sebesar 0.000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perubahan atau dampak signifikan.

2).Dampak pendapatan sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
terhadap kesejahteraan masyarakat Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan
dalam “peningkatan pendapatan” sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro, dimana diperoleh hasilnya yaitu sig. sebesar 0.000 nilai tersebut kurang dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perubahan atau dampak secara signifikan. Dengan adanya Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga tingkat kesejahteraan
masyarakat ada peningkatan. Dalam Hal “penurunan pendapatan” sebelum dan sesudah penggunaan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro diperoleh hasilnya yaitu sebesar 0,009, nilai tersebut kurang dari
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan atau dampak secara signifikan.



3).Dampak fasilitas sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
terhadap kesejahteraan masyarakat Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan
dalam hal “minimnya fasilitas yang tersedia” sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro dimana diperoleh hasilnya yaitu 0,000 nilai tersebut kurang dari 0,005 maka dapat
disimpulkan adanya perubahan atau dampak secara signifikan. Dalam hal bertambahnya fasilitas yang
tersedia” sebelum dan sesudah adanya Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro dimana hasilnya yaitu
0,000 nilai tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa adanya perubahan atau dampak
signifikan, dimana adanya penambahan fasilitas yang ada akan menimbulkan tingkat kesejahteraan
masyarakat yang akan semakin meningkat dengan kata lain masyarakat menjadi lebih sejahtera.

4).Dampak pelayanan sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
terhadap kesejahteraan masyarakat Nagari Persiapan Lubuk Gadang Tenggara Kabupaten Solok Selatan
dalam “pelayanan kurang makasimal” sebelum dan sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro dimana diperoleh nilai sig. sebesar 0,004, dimana nilai tersebut kurang dari 0,05, maka
adanya perubahan atau dampak secara signifikan. Dalam hal “pelayanan yang semakin baik” sebelum dan
sesudah penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro diperoleh hasilnya yaitu 0,000 nilai tersebut
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan atau dampak secara signifikan.
Adanya pelayanan yang semakin baik akan menimbulkan efek positif terhadap tingkat kesejahteraan yang
ditimbulkan oleh penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro, pelayanan yang semakin baik
akan meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat.

SARAN

1).Pemerintah harus membatu pengawasan perkembangan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro agar semakin tumbuh lebih baik lagi kedepannya. 2).Ketekunan pengurus Pembangkit Listrik
Tenaga Mikro Hidro sangat dibutuhkan sehingga Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro dapat
beroperasi dengan lancar. 3).1kut serta masyarakat juga berpengaruh dalam hal memberikan kontribusi
terhadap perkembangan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro dimasa mendatang. 4).Hasil penelitian
dapat digunakan oleh pihak terkait sebagai acuan meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat.
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